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Abstrak

Pada masa ini perkembangan terus berlanjut dan menjadi awal bagi kehidupan sebelum menuju fase dewasa,
data yang dikumpulkan menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus. Tujuan penelitian ini adalah pada
peran dari bimbingan konseling terhadap perkembangan sosial remaja. Penelitian ini mengunakan metode
penelitian literature yang mana setiap data yang dihasilkan akan dikumpulkan menjadi data baru dan dilihat
hubunganya dengan masalah yang diteliti dimana pada penelitian ini berfokus pada tiga variabel sekaligus yang
saling berhubungan yaitu bimbingan dan konseling, perkembangan sosial dan remaja. Dimana setiap variabel
saling terikat satu sama lain dan memiliki peranya. Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
dan perkembangan remaya yaitu teman sebya, pola asuh orang tua dan media sosial. Setiap faktor harus disertai
dengan bimbingan agar perkembangan remaja tidak tidak kerah yang meenyimpang karena pengaruh dari
faktor-faktor tersebut mengarah kedua araah yaitu positif dan negatif agar pertumbuhan dan perkembangan
remaja kearah yang positif maka dilakukanlah bimbingan.

Kata kunci: bimbingan dan konseling; pendidikan remaja; perkembangan sosial dan remaja.

Abstract

This research will focus on the social development of adolescents. At this time development continues and
becomes the beginning of life before heading into the adult phase, the data collected uses a qualitative case
study approach. Where this research will focus on the role of counseling guidance on the social development
of adolescents. Each data generated will be collected into new data and seen its relationship with the problem
under study where this research focuses on three interrelated variables at once, namely guidance and
counseling, social development and youth. Where each variable is related to one another and has a role. There
are several factors that affect the growth and development of adolescents, namely peers, parenting patterns
and social media. Each factor must be accompanied by guidance so that adolescent development does not go
astray because the influence of these factors leads to both positive and negative directions so that the growth
and development of adolescents is in a positive direction, guidance is carried out.

Keywords: guidance and counseling; youth education; social and adolescent developmen.

PENDAHULUAN

Masa remaja adalah masa tarnsisi dari masa anak-anak ke mesa dewasa, dalam proses
perkembanganya terjadi perubahan fisik dan psikolog pada remaja. Pada masa ini
perkembangan terus berlanjut dan menjadi awal bagi kehidupan sebelum menuju fase dewasa
(Nurrizka, 2018). Selain itu pada masa ini, dirasa remja sudah mampu untuk membuat
keputusan dan meemcahkan masalah secara mandiri. Walaupun, keputusan yang diambil
terkadang tidak matang dan terkesan asal karena diambil bukan dengan berpikir melainkan
dengan perasaan. (Syamsu, 2018). Ada banyak faktor yang mempengaruhi pengambilan
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keputusan pada remaja sepersi kondisi perasaan, suka atau tidak sukanya pada sesuatu dan juga
dapat peengaruhi oleh orang lain (Setiawan et al., 2022).

Pada perkembangannya remaja juga sudah mulai memiliki rasa ingin bergaul dan
mencari teman satu circle. Hal ini dikarena perkembangan sosial pada remaja yang semakin
terlihat dimana hal ini juga didukung dengan lingkungan sekolah dimana remaja akan bertemu
dengan orang-orang baru disekolah. (Okarniatif & Suhaeb, 2023). Perkembangan sosial adalah
kematangan remaja pada interaksi sosial (Hayati et al., 2021). Interaksi sosial pada remaja dapat
berupa pergaulan dengan teman sebaya. Teman sebaya adalah salah satu factor lingkungan yang
mempengaruhi karakter dari seseorang, hal ini disebabkan karena teman sebaya adalah orang
yang akan selalu bersama baik disekolah maupun diluar sekolah (Santoso et al., 2023).
Pemilihan teman sebaya juga menjadi penentu dari perkembangan karakter dan perkembangan
social seseorang (Zogara et al., 2023). Selain itu lingkungan keluarga juga dapat mempengaruhi
perkembangan karakter dan social seseorang (Rahmadani & Rakimahwati, 2023). Namun,
walaupun demikian saat masa remaja interaksi antara orang tua dan anak akan semakin
berkurang dimana hal ini depengaruhi oleh hadirnya teman sebaya yang lebih durasa
memahami apa yang dirasakan ooleh anak dibandingkan oleh orang tua (Kurniawan & Sudrajat,
2017).

Beberapa penelitian lainnya pernah dilakukan antara lain penelitian andi ruswandi putra
dengan judul peran guru bimbingan konseling dalam mengatasi kenakalan remaja disekolah.
hasil penelitian ini adalah Kenakalan remaja ialah sikap dan perilaku yang menyimpang
dari aturan, peraturan sosial, adat, hukum dan agama. Oleh karena itu setiap tindakan remaja
yang dianggap salah atau tidak pada tempatnya dapat dikatakan atau dikualifikasikan
sebagai kenakalan remaja (Putra, 2015). Penelitian yang dilakukan oleh (Astuti, 2017). Hasil
dalam penelitian ini adalah peran Bimbingan konseling sangat dibutuhkan dalam menguatkan
karakter dan moral sebuah gernerasi dan menguatkan peradapan dalam kemajuan sebuah
bangsa. Dengan hasil pencarian literature lainnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Juli
Anriyani dengan judul . Dalam penelitian ini dihasilkan adalah peran yang dapat dilakukan
orang tua dalam mengatasi kenakalan remaja meliputi proses pembinaaan dan bimbingan yang
dilakukan oleh keluarga. Orang tua berusaha menciptakan keluarga yang harmonis,
komunikatif, dan nyaman bagi remaja serta membantu remaja dalam proses penyesuaian diri
dan sosialnya. Hal ini juga di pengaruhi oleh waktu anak dengan orang tua yang lebih sedikit
dibandingkan dengan teman sebaya, seiring dengan bertambahnya usia seorang anak waktu
yang dengan orang tua lebih sedikit dan waktu dengan teman sebaya lebih banyak maka dari
itu teman sebaya memiliki pengaruh yang sangat besar pada perkembangan remaja. Penelitian
yang dilakukan ini akan menjelaskan faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kenakalan pada
remaja.

Meskipun demikian pola asuh dari orang tua adalah yang pertama kali mempengaruhi
perkembangan karakter anak, dimana dengan bimbingan dari orang tua seorang anak akan
mampu untuk memilih yang akan menjadi temannya (Rugayah et al., 2023). Walaupun dengan
kesibukan setiap orang tua dapat meluangkan waktu untuk mendengarkan cerita pengalaman
dari anak, dengan ini anak akan merasa senang dan tidak merasa sendiri. Anak yang tidak
terurus atau tidak mendapatkan kasih sayang dari orang tua akan mencari pemecahan dari
kesepian diluar rumah, dalam beberapa kasus seorang anak yang tidak mendapatkan kasih
sayang secara psikolog akan sering membahayakan dirinya sendiri (Willis, 2011).

Selain pengaruh dari teman sebaya dan orang tua adapun pengaruh dari kemajuan
teknologi, dengan kemajuan teknologi dapat mempengaruhi perkembangan sosial seseorang
(Surono & Lestari, 2022). Tujuan dari kemajuan teknologi adalah untuk memudahkan
seseorang mendapatkan informasi dari seluruh dunia, selain itu dengan adanya kemajuan dalam
bidang teknologi memudahkan seseorang bertemu dan mendapatkan teman hanya dengan
menggunakan teknologi (Utami, 2023). Selain itu dengan kemajuan sosial media seseorang
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dapat mengatasi rasa bosan, kesepian dan juga dapat berkomunikasi denga teman atau saudara
yang jaraknya sangat jauh (Putri & Aviani, 2022).

Kenakalan Remaja saat ini memeliki latar belakang yang beraneka macamsusana
lingkungan yang tidak mendukung atau suasana rumah yang selalu tidak kondusif.. Beberapa
yang disebabkan oleh Dari permasalahan diatas dapat dilihat banyak faktor yang mempengaruhi
perkembangan karakter pada seorang remaja dari teman sebaya, oang tua dan juga teknologi
atau sosial media. Setiap faktor memiliki pengaruh yang berbeda dari setiap orang yang
berbeda, dimana jika pola asuh dari orang tua baik maka dalam pemilihan teman sebaya
maupun penggunaan teknologi akan baik juga. Selain itu teman sebaya memiliki pengaruh yang
paling besar dari faktor lain, dengan demikian jika pemilihan teman sebaya salah maka
perkembangan karakter juga akan terganggu. Namun perkembangan sosial pada remaja akan
terus berkembang, dimana remaja akaan memiliki banyak koneksi dari pergulan teman sebaya.
Tujuan dari pada penelitian ini adalah bagaimana bimibingan konseling dapat membantu
pembentukan karakter pada remaja tanpa menganggu perkembangan sosial dari remaja itu
sendiri

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan berfokus dengan perkembangan sosial dari remaja, data yang
dikumpulkan menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus.Penelitian Studi kasus adalah
penelitian yang mencari sumber sumber data secara sekunder atau didapat dari peneltian
penelitan sebelumnya. Dimana penelitian ini akan berfokus pada peran dari bimbingan
konseling terhadap perkembangan sosial remaja. Data yang dikumpulkan diambil dari
penelitian-penelitian yang dilaksanakan tahun 2020 sampai dengan tahun 2023, dengan
demikian dapat dilihat peran yang dimiliki oleh bimbingan konseling terhadap perkembangan
remaja baik perkembangan karakter maupun perkembangan sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Guidance and counseling di ambil dari kata guide yang berarti to direct, to pilot, to
manage dan to steer. Banyak pengertian meengenai bimbingan dan konseling sepeti menurut
Donald G. Mortensen dan Alan M. Sehmuller pada tahun 1976 yang mengatakan bahwa
“Guidance may be defined as that part of the total educational program that helps provide the
personal opportunities and specialized staff services by which each individual can develop to
the fullest of his abilities and capacities in terms of the democratic idea” (Syamsu, 2011).
Bimbingan adalah memberikan bantuan kepada seseorang agar dapat memahami diri sendiri
dan lingkungan disekitar (Shertzer, & Stone-Shelley, 1971). Dengan kata lain bimbingan tidak
dilakukan secara kebetulan, bimbingan bertujuan untuk membantu seseorang yang dimana
membantu bersifat harus menguntungkan pihak yang dibantu.

Pengertian konseling menurut (Husni, 2017) konseling adalah suatu hubungan anatar dua
pihak dimana pihak yang satu disebut klien ini diberikan bantuan untuk lebih menyesuaikan dri
dengan lingkungan sekitarnya. Biasanya konseling dilakukan dengan wawancara untuk
mendapatkan informasi tentang klien dan barulah dilakukan pengarahan dan pengarahan guna
memberikan bantuan pada klien. Sedangkan konseling dalam dunia pendidikan menurut Boy
dan Pine bertujuan untuk membantu peserta didik untuk maju kearah yang positif, membantu
untuk peserta didik dapat lebih matang dalam mengaktualisasikan dirinya (Mulyati, 2019).
Selain itu menurut (Shertzer, & Stone-Shelley, 1971) mengatakan bahwa tujuan dari konseling
adalah untuk mengunah pemikiran dari seorang klien agar dapat lebih produktif dan
memuaskan.
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Bimbingan teman sebaya adalah suatu bimbingan yag diberikan kepada peserta didik
tertentu agar dapat mempengaruhi peserta didik lainnya guna menyelesaikan suatu masalah
baik masalah pribadi, masalah sosial maupun masalah karir (Prayitno, 1997). Biasanya
bimbingan dilakukan oleh teman sebagai konselor kepada temanya yang lain sebagai klein,
maka dengan demikian konselor dan klien adalah teman sebaya atau teman sebergaulan (Afrizal
& Alghzali, 2023). Bimbingan yang dilakukan oleh teman sebaya adalah berguna bagi peserta
didik yang tidak mau atau tidak memdapatkan bimibingan dari konselor yang lebih
berpengalaman (Gulo & Laia, 2023). Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Deliyunus
Gulo dan Bestari Laia yang berfokus pada pengaruh dari teman sebaya dalam pengambilan
sebuah keputusan, dimana dalampenelitian ini diperoleh data dimana banyak peserta didik
membuat keputusan untuk karier mereka sendiri karena pengaruh dari teman sebaya bukan
semata-mata karena keinginan pribadi.

Selain itu teman sebaya juga dapat mempengaruhi pembentukan karakter dari seseorang.
Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Esther Rela Intarti, dimana dalam
penelitiannya dijelaskan bagaimana teman sebaya sangat mempengaruhi karakter religius
sesuai dengan ajaran Yesus (Intarti, 2020). Bukan hanya itu teman sebaya dapat mengarahkan
seseorang kedua arah yang berbeda yaitu positif dan negatif dimana jika salah memilih teman
bergaulan maka akan terpengaruh kearah yang negatif. Agar tidak salah memilih teman
beraulan disinilah peran orang tua dalam menanamkan kebiasaan yang positif pada anaknya
dirumah, sehingga sang anak sudah dapat membedakan yang baik dengan yang batil.

Meskipun demikian, masih banyak orang tua yang belum memahami betapa pentingnya
keluarga yang harmonis sehingga banyak keluarga disfungsional. Dengan demikian banyak
anak yang memutuskan pergi dari rumah dan mencari perlindungan dariorang lain (Mustika,
2023). Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh (Utomo et al., 2022) dimana penelitian ini
berfokus pada cara atau pola asuh dari orang tua yang membentuk karakter pada anak saat
didalam rumah. Hasil dari penelitian ini adalah besarnya pengaruh dari pola asuh orangg tua
dalam pembentukan dan perkembangan karakter pada anak. Selain itu terdapat dua aspek dalam
pola asuh orang tua, yang pertama adalah layanan preventif, diamana adalah sebuah upaya
dalam membimbing, melatih dan membantu anak guna mencapai pertumbuhan dan
perkembangannya. Kedua adalah layanan kuratif, adalah upaya dalam membantu anak untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapinya guna mencapai pertumbuhan dan perkembangan diri.

Para penggunan media sosial khususnya para remaja memiliki sikap narsisme atau dapat
disebut sebagai kepercayaan yang tinggi akan diri sendiri, hal ini dapat dilihat dari cara
mencintai diri sendiri dengan melakukan banyak hal dimedia sosial. Hal ini dikarenakan media
sosial sudah sangat menyatu dengan kehidupan manusia, dimana dalam segala kegiatan yang
dilakukan akan berhubungan dengan media sosial. Dalam beberapa kasus sikap narsisme pada
remaja dimedia sosial menyebabkan perkembangan karakter pada remaja condong ke arah yang
menyimpang, dimana dalam media sosial para remaja sering menyebarkan informasi pribadi
yang dapat digunakan oleh orang yang tidak bertanggung jawab, menjelekkan orang lain dan
juga dapat meninggalkan komentar yang menyakiti orang lain. Sikap narsisme pada remaja juga
dapat menjadi tanda perkembangan dari remaja itu sendiri dimana pada masa ini seseorang
sudah memiliki keinginan atau minat pada sesuatu seperti merawat diri sendiri dan
mendapatkan perhatian dari orang sekitaar (Saripah et al., 2023). Deang bimibingan baik dari
orang tua dirumah maupun guru sekolah mengenai penggunaan media sosial, maka akan
mendorong para remaja untuk menjadi penggunan media sosial yang bijak.

Dari data yang sudah dikumpulkan maka dapat dilihat bimibingan dan konseling
memiliki pengaruh yang besar terhadapat perkembangan remaja, banyak faktor yang
mempengaruhi perkembangan remaja khususnya adalah teman sebaya, pola asuh orang tua dan
juga media sosial adalah faktor yang paling besar pengaruhnya dalam perkembangan remaja.
Hal ini juga mempengaruhi perkembangan sosial atau dapat disebut hubungan individu dengan
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individu yang lain .Setiap faktor harus disertai dengan bimbingan agar perkembangan remaja
tidak tidak kerah yang meenyimpang karena pengaruh dari faktor-faktor tersebut mengarah
kedua araah yaitu positif dan negatif agar pertumbuhan dan perkembangan remaja kearah yang
positif maka dilakukanlah bimbingan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bimbingan adalah memberikan bantuan kepada seseorang agar dapat memahami diri
sendiri dan lingkungan disekitar. Sedangkan konseling dalam dunia pendidikan menurut Boy
dan Pine bertujuan untuk membantu peserta didik untuk maju kearah yang positif, membantu
untuk peserta didik dapat lebih matang dalam mengaktualisasikan dirinya.Adapun beberapa
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan remaya yaitu teman sebya, pola
asuh orang tua dan media sosial. Setiap faktor harus disertai dengan bimbingan agar
perkembangan remaja tidak tidak kerah yang meenyimpang karena pengaruh dari faktor-faktor
tersebut mengarah kedua araah yaitu positif dan negatif agar pertumbuhan dan perkembangan
remaja kearah yang positif maka dilakukanlah bimbingan

Bimbingan teman sebaya adalah suatu bimbingan yag diberikan kepada peserta didik
tertentu agar dapat mempengaruhi peserta didik lainnya guna menyelesaikan suatu masalah
baik masalah pribadi, masalah sosial maupun masalah Kkarir.Pola asuh orang tua dalam
pembentukan dan perkembangan karakter pada anak, Pendidikan karakter pertama kali
dilakukan oleh orang tua dirumah guna mendoron anaknya memiliki karakter yang baik.
Keluarga memiliki fungsinya tersendiri yaitu sebagai satuan ekonomi, satuan pendidikan, dan
institusi agama. Selain itu dengan kemajuan sosial media seseorang dapat mengatasi rasa bosan,
kesepian dan juga dapat berkomunikasi dengan teman atau saudara yang jaraknya sangat jauh.
Dalam Hal ini Peneliti memberikan saran agar Kenakalan remaja dapat di minimalisir dengan
di berikannya bimbingan konseling yang dapat di akses dengan mudah oleh masyarakat. Saat
ini sarana tersebut hamper tidak ada atau tidak disediakan oleh pemerintah.
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